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Pekerja radiasi selalu berhubungan dengan radiasi yang sangat berisiko 
terhadap kesehatannya. Untuk itu perlu adanya upaya mengurangi resiko 
tersebut dengan sistem pembatasan dosis, monitoring dosis personal, 

pemantauan kesehatan seperti yang tercantum dalam peraturan pemerintah 

no.11 th 1975 tentang keselamatan kerja terhadap radiasi. Usaha 
pemonitoran dosis personal dengan menggunakan film badge,dosimeter sahu 

dan dosimeter thermoluminisensi,sedangkan pengawasan kesehatan 

dilakukan pemeriksaan kesehatan bagi pekerja radiasi sebelum kerja,semasa 

kerja minimal 1 tahun sekali,dan setelah pemutusan hubungan kerja. Organ 
yang diperiksa adalah organ yang peka terhadap radiasi dan yang paling 

memungkinkan yaitu darah (hematologi). Diantara sel darah yang paling 

sensitif terhadap radiasi adalah limfosit yang merupakan bagian dari lekosit. 
Selain itu adanya anjuran untuk pemberian makanan tambahan dengan nilai 
gizi tinggi bagi pekerja yang bekerja dengan radiasi yang dimaksudkaaan 

untuk membantu pemulihan kembali apabila ada kerusakan pada sel darah 
akibat radiasi.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah lekosit dan 
hitung jenis lekosit antara pekerja radiasi dan non radiasi di Rumah Sakit 
dokter Kariadi Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian "Explanatory 

Research" dengan pendekatan Cross Sectional. Data penelitian diperoleh 

dengan melakukan pemeriksaan jumlah lekosit dan hitung jenis lekosit serta 
wawancara dengan menggunakan kuesioner. Populasi penelitian ini adaallah 
pegawai di bagian radio diagnostik dan kepegawaian di Rumah Sakit Dokter 

Kariadi Semarang.Sampel penelitian sebanyak 40 orang.Untuk menganalisa di 
gunakan uji bedaT-Test dan Mann-Whitney,sedangkan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel menggunakan uji "Korelasi Person" dan "Korelasi 
Spearman Ranh" dan "Mann Whitney".  

Hasil penelitian menunjukkan sebagan besar pekerja radiasi mempunyai 

jumlah lekosit dibawah normal ( 55 % ), Komponen eosinofil 60%, sedangkan 

komponen stab dan basofil normal semua, limfosit, monosit serta segmen 
sebagian besar normal (90%,65%,90%).Sedangkan status gizinya sebagian 

besar normal dan baik (95%),status kesehatan tidak sakit (80%) dan lama 

kontak dengan radiasi 5-8 jam (60%). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan ada perbedaan hitung jenis lekosit pada komponen limfosit,stab 
dan monosit dengan P=0,000;0,012 dan 0,018 antara pekerja dan non 

pekerja. Ada hubungan antara lama kontak dan hitung jenis lekosit pada 

komponen limfosit dengan P=0,010<0,05. Sedangkan jumlah lekosit dan 
komponen lekosit lain (eosinofil dan segmen )tidak ada perbedaan bermakna 
antara pekerja radiasi dan non radiasi. Tidak ada hubungan antara lama 



kontak dengan jumlah lekosit dan hitung jenis lekosit komponen eosinofil, 

segmen,stab dan monosit dengan P>0,05. Tidak ada hubungan status gizi 
dengan jumlah dan hitung jenis lekosit dengan P>0,05. Tidak ada hubungan 
status kesehatan dengan jumlah dan hitung jenis lekosit dengan P>0,05.  

Walaupun hasil penelitian tidak semua bermakna tetapi terdapat komponen 

tertentu yang bermakna. Ditunjang teori yang ada,pekerja radiasi perlu 

berhati-hati terhadap radiasi karena sekecil apapun paparan radiasi 
mempunyai resiko terhadap tubuh.  
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